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ABSTRAK 
Mahasiswa yang sudah dihadapkan dengan dua kewajiban yang berbeda, 
di sisi lain kewajiban dalam belajar dan kewajiban dalam rumah tangganya. 
Mahasiswa yang sudah menikah harus pandai dalam mengatur waktu antara 
kewajiban belajar dan kewajiban dalam rumah tangganya. Mahasiswa yang sudah 
menikah apakah mereka masih aktif ataukah tidak dalam kuliah. Serta aktivitas 
belajarnya apakah akan menurun atau mungkin semakin giat belajar 
dibandingakan dengan mahasiswa yang belum menikah yang tidak mempunyai 
tanggung jawab lebih dari mahasiswa yang sudah menikah. Oleh karena itulah 
penelitian ini sangat menarik untuk diteliti dengan judul Pengaruh Problematika 
Mahasiswa Menikah Terhadap Aktivitas Belajar Mahasiswa Program Studi 
Pendidikan Agama Islam Universitas Muhammadiyah Surakarta. Dalam 
penelitian ini, masalah yang dikaji adalah Bagaimana pengaturan waktu 
mahasiswa yang sudah menikah terhadap aktivitas belajar. Penelitian ini bertujuan 
untuk menemukan bagaimana cara mahasiswa yang sudah menikah dalam 
mengatur aktivitas belajar dan hasil dari aktivitas belajar mahasiswa yang sudah 
menikah. Sedangkan manfaatnya dapat memberikan sumbangan khasanah 
keilmuan dan intelektual, khususnya tentang penyelesaian problematika 
mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama Islam Universitas Muhammadiyah 
Surakarta yang sudah menikah dalam pengaturan waktu untuk belajar. Hasil 
penelitian diharapkan berguna dan berharga untuk menambah pengalaman dan 
juga sebagai referensi untuk bekal menghadapi kehidupan selanjutnya serta 
masukan yang dapat dijadikan pengalaman yang tak terlupakan. Penelitian ini 
merupakan penelitian kualitatif dengan subjek penelitian adalah mahasiswa 
angkatan 2011 yang sudah menikah Program Studi Pendidikan Agama Islam, 
Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Surakarta. Metode adalah 
pengumpulan data yang digunakan dokumentasi, angket dan wawancara. 
Sedangkan metode analisis data yang digunakan adalah analisis siklus interaktif 
yaitu mengambil data dari lapangan, kemudian meringkas serta menyambungkan 
informasi dari data-data yang diperoleh dan kemudian kesimpulan. Berdasarkan 
hasil penelitian dan analisis data maka dapat disimpulkan bahwa mahasiswa yang 
sudah menikah dalam pengaturan waktu aktivitas belajar masih kurang baik 
karena ada beberapa aspek aktivitas belajar yang kurang memenuhi syarat. 







Students who are already faced with two different obligations, on the other 
hand the obligation to learn and liabilities in the household. Students who are 
married must be clever in managing the time between learning obligations and 
liabilities in the household. Students who are married if they are still active or not 
in college. As well as learning activities whether to decline or perhaps even more 
so because learning is compared with students who are not married who has no 
more responsibility than students who are married. Hence, this study is very 
interesting to study with the title Effect Problems Married Students Against 
Student Learning Activities Program of Islamic Education Muhammadiyah 
University of Surakarta. In this study, the considered problem is How the timing 
of students who are married to the learning activities. This study aims to find out 
how students who are married in organizing learning activities and the results of 
learning activities of students who are married. While the benefits can contribute 
scientific and intellectual repertoire, particularly about the completion of the 
problems of students of Islamic Education University of Muhammadiyah 
Surakarta married in setting the time to learn. Results are expected to be useful 
and valuable to add to the experience as well as references to the provision of face 
next life as well as the inputs that can be used as an unforgettable experience. This 
research is qualitative research subject is student class of 2011 married Studies 
Islamic Religious Education, Faculty of Islamic Studies, University of 
Muhammadiyah Surakarta. Method is a collection of data used documentation, 
questionnaires and interviews. While the data analysis methods used are 
interactive cycle analysis that takes data from the field, then summarize and 
correlating information from the data obtained and then a conclusion. Based on 
the results of research and data analysis, it can be concluded that students who are 
married in the timing of learning activities is still not good because there are some 
aspects of learning activities that are less qualified. 
Keywords: Learning Activities, Timing. 
1. PENDAHULUAN 
Pernikahan adalah babak baru untuk mengarungi kehidupan yang baru 
pula. Ibarat membangun sebuah bangunan, diperlukan persiapan dan 
perencanaan yang matang. Mulai dari memilih bahan bangunan keindahan 
dan keanggunan, kenyamanan dan keramahan lingkungan, sampai dengan 
memilih perabot rumahtangga yang serasi. Segalanya harus benar-benar 
diperhatikan. Bila tidak, bangunan yang indah lagi mewah akan 
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memberikan sejuta kekecewaan. Kini banyak orang menyikapi pernikahan 
hanya sabagai suatu tradisi. Bukan lagi sebagai suatu ajaran agama yang di 
dalamnya terdapat nilai kemuliaan. Padahala Nabi telah menegaskan: 
“Nikah adalah sunnahku. Barangsiapa tidak suka kepada sunnahku, maka 
dia bukan termasuk golonganku.”1 Sebagai umat Islam, berkewajiban 
untuk mewujudkan rumah tangga sejahtera bahagia menurut tuntunan 
Islam. Yakni rumah tangga yang menjadi seperti surga bagi para 
penghuninya. Tempat dimana melepas lelah, tempat bekumpul dimana 
adanya rasa bahagia, aman tentram dan tempat untuk bersenda gurau yang 
sebagaimana dimaksudkan oleh Rasulullah saw dalam satu haditsnya 
“Rumahku adalah surgaku.” 2 
Untuk mewujudkan dan menegakkan sebuah rumah tangga yang sakinah, 
mawadah, wa rohmah,
3
 maka secara teoritis dan normatis suami istri 
memiliki tanggung jawab dan kewajiban-kewajiban besar di dalamnya. 
Oleh karena itu sebelum seseorang memutuskan untuk memasuki jenjang 
pernikahan, mereka harus memenuhi persyaratan dan persiapan yang 
cukup, seperti kedewasaan fisik, mental, kesamaan hidup, agama, serta 
berbagai aspek lain. Hal ini diperlukan agar kedua calon suami isteri 
memilki kesiapan dan kematangan jasamani dan rohani. 
Lain dari pada itu, kematangan diri, kepandaian mengatur atau membagi 
waktu diperlukan juga oleh seseorang yang memutuskan untuk menikah. 
Sebab dalam rumah tangga baru mereka akan dihadapkan dengan jumlah 
keputusan yang menyangkut kehidupannya. Seseorang akan hidup 
bersama dengan orang lain yang berbeda ayah, ibu, saudara-saudaranya, 
seseorang itupun harus melakukan penyesuaian baru, dan juga harus saling 
memberi dan menerima demi kebahagaian rumah tangga itu. 
Hal yang terpenting bagi seseorang yang sudah menikah dan masih aktif 
dalam perkuliahan adalah bagaimana caranya mengatur waktu untuk 
membagi kewajiban antara keluarga dan kuliah/belajar. Karena apabila 
                                                             
1 Mahalli. A. Mudja, Menikahlah,Engkau Menjadi Kaya, (Yogyakarta:Mitra Pustaka, 2007), hlm. 31. 
2 Ibid,  hlm. 31. 
3 Abu Abdurrahman bin Abdurrahman Ash-Shabihi, Petunjuk Praktis dan Fatwa Pernikahan, (Jakarta Selatan: Najla Press, 
2003),  hlm.25.  
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seseorang tidak pandai-pandai membagi waktu, bisa mengakibatkan salah 
satu kewajibannya terganggu. Dalam pengaturan waktu tersebut seseorang 
dituntut untuk berfikir lebih ekstra karena mempunyai beban tanggung 
jawab yang harus dipenuhi.  
Dalam hal ini banyak di antara mahasiswa Fakultas Agama Islam 
khususnya Prodi Pendidikan Agama Islam Universitas Muhammadiyah 
Surakarta yang sudah menikah di saat kuliahnya belum selesai, dalam 
artian masih aktif dalam kuliahnya, bahkan di antara mereka ada yang 
sudah mempunyai anak. Untuk itu mereka tentunya harus dapat membagi 
waktu yaitu sebagaian untuk mengurusi rumah tangga dan sebagian untuk 
kuliah di kampus dan belajar. Mahasiswa yang sudah menikah, di samping 
mereka harus mengurusi rumah tangganya, di sisi lain mereka juga 
dihadapkan pada tugas utama sebagai mahasiswa yaitu belajar. Belajar 
merupakan kegiatan yang harus dilakukan seseorang untuk mencapai cita-
citanya. Kemauan keras merupakan modal untuk tercapainya cita-cita. 
Karena itu walaupun sudah menikah mahasiswa dituntut untuk selalu 
belajar agar dapat meraih apa yang telah dicita-citakan.  
Akan tetapi mahasiswa yang telah menikah di saat kuliah harus pandai-
pandai dalam mengatur waktu untuk keluarga, sosial dalam mayarakat dan 
untuk kuliah. Mahasiswa yang sudah menikah apakah mereka masih aktif 
ataukah tidak dalam kuliah. Serta aktivitas belajarnya apakah akan 
menurun atau mungkin semakin giat belajar dibandingakan dengan 
mahasiswa yang belum menikah yang tidak mempunyai tanggung jawab 
lebih dari mahasiswa yang sudah menikah. Oleh karena itulah penelitian 
ini sangat menarik untuk diteliti dengan judul Pengaruh Problematika 
Mahasiswa Menikah Terhadap Aktivitas Belajar Program Studi 
Pendidikan Agama Islam Universitas Muhammadiyah Surakarta. 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka dalam penelitian ini 
rumusan masalah adalah: Bagaimana pengaturan waktu mahasiswa yang 




2. METODE  
 
2.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah kualitatif.
4
 Sedangkan wilayah 
sumber data yang dijadikan sebagai subyek penelitian kali ini 
menggunakan metode lapangan,
5
 dalam arti penelitian lapangan pada 
gilirannya merupakan sumber objek kultural sebab dengan 
memanfaatkan berbagai sarana yang sudah dipersiapkan sebelumnya, 
maka peneliti secara relatif bebas dapat menggali data. Melalui 
observasi partisipasi dan wawancara mendalam. Sedangkan 
pendekatannya pada penelitian ini menggunakan pendekatan 
subjektif,
6
 artinya segala data yang diambil dan dianalisis, diuraikan 
dengan adanya fenomena lapangan/sosial.
7
 
2.2 Sumber Data 
Tentunya tidak semua mahasiswa angkatan 2011 Prodi PAI 
dijadikan subyek, akan tetapi subyek ditentukan dengan kriteria 
tertentu agar dapat dicapai penelitian yang mendalam. Kriteria 
tersebut antara lain sebagai berikut:  
2.2.1 Mahasiswa merupakan angkatan 2011. 
2.2.2 Usia pernikahan sampai saat ini (terhitung samapi awal 
penelitian) minimal satu semester. 
2.2.3 Pernikahan dilakasanakan pada saat masih menyandang 
status mahasiswa (bukan yang sudah menikah sebelum 
masuk kuliah). Poin b dan c ini dimaksudkan untuk 
mempermudah hasil analisa problem aktivitas belajar antara 
sebelum dan sesudah berlangsungnya pernikahan.  
2.2.4 Masih aktif dalam bangku perkuliahan sedang tidak cuti 
                                                             
4 Penelitian Kualitatif adalah suatu penelitian yang bermaksud memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh 
subjek penelitian misalnya perlaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam 
bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah serta dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah. 
Tohirin, Metode Penelitian Kualitatif dalam Pendidikan dan Bimbingan Konseling (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2012), hlm.3   
5 Nyoman Kutha Ratna, Metodologi Penelitian Kajian Budaya dan Ilmu Sosial Humaniora Pada Umumnya, (Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar, 2010), hlm. 188. 
6 Dedi Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif (Paradigma Baru Ilmu Komunikasi Dan Ilmu Sosial Lainnya), (Bandung: PT 
Remaja Rosdakarya, 2002), hlm. 32. 
7 Ibid, hlm. 34.  
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Berdasarkan dengan ketentuan kriteria tersebut maka 
ditetapkan mahasiswa yang menjadi subyek penelitian adalah 
sebagai berikut : 
a. Bagus Tri S   (PAI, 2011) 
b. Sarno     (PAI, 2011) 
c. Ana Khsunul Khotimah  (PAI, 2011) 
d. Erma Diah A   (PAI, 2011) 
Untuk obyek penilitian adalah pengaruh problematika dalam 
mengatur waktu terhadap aktivitas belajar. Dan untuk subyek 
penelitian ini tidak membedakan anatara subyek laki-laki dan 
perempuan karena secara garis besar pernyataan untuk memperoleh 
data sama dan menyesuaikan subjek yang ada.  
2.3 Metode Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan 
lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data 
ke dalam kategori, menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan 
sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan 
yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah 
dipahami oleh diri sendiri dan orang lain.
8
  
Langkah yang ditempuh analisis data ini, menggunakan model 
siklus interaktif yang dikemukakan oleh Milles dan Huberman.
9
 
Siklus interaktif tersebut dipaparkan sebagai berikut : 
2.3.1 Reduksi data 
Merangkum data yang sudah diambil di lapangan dan 
dipilih yang pokok dan sesuai dengan fokus penelitian, 
kemudian disusun secara sistematis sehingga memberikan 
gambaran yang jelas tentang hasil penelitian. 
                                                             
8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung : Alfabeta, 2008), cet. IV, 
hlm. 244.   
9 Mohamad Mustari, Pengantar Pengantar Metode Penelitian. Yogyakarta: LaksBang PRESSindo  hlm. 75.  
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a. Tahapan awal: mengedit, memilah-milah, dan 
meringkas data. 
b. Tahapan kedua: mengkode, membuat memo, dan 
aktivitas yang berhubungan seperti menemukan tema, 
pengelompokkan, dan pola. 
c. Tahapan akhir : menkonseptualisasi dan menjelaskan. 
2.3.2 Display Data 
Kegiatan menampilkan data adalah mengorganisasi, 
meringkas, dan menyambung informasi. Display data atau 
menyajikan data secara lengkap, jelas dan singkat. Hal ini 
akan memudahkan peneliti dalam memahami hubungan 
atau gambaran terhadap aspek-aspek yang diteliti. Display 
ini selanjutnya digunakan untuk menafsirkan data sampai 
dengan pengabilan kesimpulan. 
2.3.3 Pengambilan Kesimpulan 
Sejak awal peneliti berusaha memaknai data yang 
terkumpul, untuk itu dicari pola hubungan permasalahan 
yang diteliti. Kesimpulan yang digambarkan dan 
diverifikasi. Alasan adanya reduksi dan display data adalah 
untuk membantu menggambarkan kesimpulan.
10
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Data Primer/Data Inti Penelitian 
Dari 119 jumlah mahasiswa Progdi Pendidikan Agama Islam 
angkatan 2011, hanya 4 mahasiswa yang sudah menikah. Maka 
peneliti mengambil semua populasi tersebut untuk dijadikan 
responden dalam penelitian ini. Guna melengkapi data di atas maka 
peneliti paparkan beberapa responden, ada pun data tentang 
responden mahasiswa yang sudah menikah sebagai berikut:   
 
 
                                                             
10 Ibid, hlm. 75.  
8 
 
     %  =  
𝑃𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑠𝑖
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑇𝑎𝑡𝑎𝑝 𝑀𝑢𝑘𝑎
 𝑋100  
                                Tabel 3.1. Data Mahasiswa yang Menikah 




1 G000110080 Erma Diah Ayu Aprillia  P PAI 
2 G000110065 Ana Khusnul Khotimah  P PAI 
3 G000110026 Bagus Tri Syukurillah L  PAI 
4 G000110002 Sarno L  PAI 
       Keterangan: Tabel dibuat oleh peneliti. 
3.1.1 Masalah Kuliah (Mata kuliah) 
a. Tatap Muka 
Dilihat dari absensi mahasiswa ketika masih aktif 
kuliah. Berikut rumus untuk menghitung absensi 
mahasiswa, dengan batas minimal kehadiran 
mahasiswa minimal 75%. Kurang dari 75% berarti 












        
 
 
Keterangan: Tabel dibuat oleh peneliti  
Untuk mata kuliah Perencanaan Pembelajaran PAI 
mahasiswa menikah yang memenuhi syarat di 
antaranya ada tiga orang. Jadi untuk mata kuliah ini 
mahasiswa masih bisa membagi waktu untuk kegiatan 









Sarno 8 12 67 
Bagus 12 12 100 
Erma 12 12 100 
Ana 9 12 75 













Keterangan: Tabel dibuat oleh peneliti 
Untuk mata kuliah Pendidikan Akhlak mahasiswa 
menikah yang semua memenuhi syarat. Jadi untuk 
mata kuliah ini mahasiswa bisa membagi waktu untuk 










         
Keterangan: Tabel dibuat oleh peneliti 
Untuk mata kuliah Pendidikan Akhlak mahasiswa 
menikah yang semua memenuhi syarat. Jadi untuk 
mata kuliah ini mahasiswa bisa membagi waktu untuk 
kegiatan tatap muka dalam belajar. Kesimpulan bahwa 
mahasiswa tidak mengalami masalah dalam membagi 
waktu untuk belajar tatap muka di kampus. 
b. Penugasan Terstruktur 
Penugasan terstruktur ini adalah tugas yang 
diberikan oleh dosen terhadap mahasiswa, baik dalam 
tugas individu ataupun kelompok. Tetapi untuk mata 
kuliah Perencaan Pembelajaran PAI, Pendidikan 
Mata Kuliah: Pendidikan Akhlak 
Nama Presensi Tot.Tatap 
Muka 
% 
Sarno 12 14 86 
Bagus 13 14 93 
Erma 11 14 78 
Ana 13 14 93 
Mata Kuliah: Leadership 
Nama Presensi Tot.Tatap 
Muka 
% 
Sarno 11 14 78 
Bagus 12 14 86 
Erma 13 14 93 
Ana 13 14 93 
Tabel 3.1.1.B. Data Presensi Kehadiran Mahasiswa 
Tabel 3.1.1.C. Data Presensi Kehadiran Mahasiswa 
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Akhlak, dan Leadership tugas yang diberikan adalah 
tugas individu. 
1)   Perencanaan Pembelajaran PAI 
Tugas yang diberikan dari dosen jangka 
waktunya cukup lama setengah semester penuh 
dan tugas ini sebagai ujian akhir semester. Tugas 
ini yang teridiri dari pembuatan RPP (Draf 1 dan 
2) serta RPP tulis tangan, silabus, Program 
Semester, Program Tahunan, Analisis 
Keterkaitan Antara SKL, KI, KD, Penghitungan 
alokasi waktu, Perhitungan Pekan Efektif 
Sekolah, dan Kalender Pendidikan Tahunan.   
Hasil wawancara dari keempat responden, 
tugas dari mata kuliah Perencanaan Pembelajaran 
PAI memang sangat banyak tetapi waktu yang 
diberikan juga cukup lama jadi tugas yang 
diberikan bisa dikerjakan sedikit demi sedikit dan 
bisa selesai pada waktunya.
11
 Tugas yang 
diberikan banyak akan tetapi waktu yang 
diberikan kurang karena dosen pengampu 
terkadang juga pernah tidak masuk jadi materi 
dan konsultasi tugas terganggu akibatnya sedikit 




Walaupun waktu pengumpulan tugas yang 
diberikan cukup lama akan tetapi tugas yang 
diberikan juga banyak jadi harus benar-benar 
ekstra dalam penyelesaian pada waktu yang 
sudah ditentukan.
13
 Tugas yang diberikan banyak 
                                                             
11 Ana Khusnul Khotimah, PAI angkatan 2011 wawancara pada tgl 15 Juli 2015   
12 Sarno, PAI angkatan 2011 wawancara pada tgl 15 Juli 2015  
13 Erma Diah, PAI angkatan 2011 wawancara pada tgl 15 Juli 2015  
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dan waktunya pun sedikit, mengerjakannya harus 
dengan cermat karena tugas yang harus dilakukan 
tidak hanya tugas kuliah tapi tugas dalam urusan 
keluarga tapi tugas yang diberikan selesai pada 
waktu yang sudah ditentukan.
14
  
2) Pendidikan Akhlak 
Tugas pendidikan akhlak adalah tugas 
kelompok. Setiap kelompok teridiri dari 2 
mahasiswa dalam mengumpulkan tugas tidak 
sama dan bervariasi, waktu pengumpulan 
ditentukan oleh dosen dan kemudian tugas 
tersebut di presentasikan. Tugas kelompok 
diselesaikan secara kelompok walaupun dalam 
mengerjakannya dikerjakan secara individu dan 
untuk presentasinya dilakukan bersama-sama.
15
 
Tugas dikerjakan secara kelompok dengan 
membagi materi tugas kemudian dijadikan satu 
ketika sudah selesai dan dalam 
mempresentasikan dilakukan secara kelompok.
16
 
Tugas dikerjakan bersama dalam satu 
kelompok dan membagi tugasnya dibagi secara 
rata agar tidak ada merugikan orang lain dan diri 
sendiri serta dalam mempresentasikannya juga 
secara kelompok.
17
 Walaupun tugas kelompok, 
tugas ini diselesaikan oleh seorang mahasiswa 
saja karena dalam penyelesaian tugas ini sudah 
dibagi tugas seorang mahasiswa menyelesaikan 
tugas kelompoknya dan seorang mahasiswa 
                                                             
14 Bagus, PAI angkatan 2011 wawancara pada tgl 15 Juli 2015   
15 Sarno, PAI angkatan 2011, wawancara pada tgl 15 Juli 2015  
16 Ana khusnul, PAI angkatan 2011, wawancara pada tgl 15 Juli 2015  
17 Erma Diah, PAI angkatan 2011, wawancara pada tgl 15 Juli 2015  
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3) Leadership  
Dalam tugas mata kuliah ini adalah tugas 
individu, hasil dari wawancara responden yang 
mengerjakan tugas hanya satu orang saja. Tugas 
yang diberikan dengan tema yang cukup susah 
dipahami membuat kendala dalam mengerjakan 
dan alternative dalam menyelesaikannya dengan 
mengerjakan semampunya dan tepat waktu.
19
 
c. Kegiatan Mandiri Tidak Terstruktur 
Dalam kegiatan mandiri tidak terstruktur ini 
dengan hasil wawancara pada keempat responden 
menyatakan bahwa dalam kegiatan mandiri tidak 
terstruktur atau belajar secara mandiri tidak pernah 
dilakukan karena kebanyakan dari hasil wawancara 
menyatakan bahwa tidak ada waktu untuk belajar 
secara mandiri. Untuk belajar secara mandiri dirumah 
sudah tidak ada waktu dan ketika ada waktu sedikit 
pun terasa malas untuk belajar. Yang terpenting dalam 
kuliah adalah bisa mengerjakan tugas dan hadir dalam 
kegiatan tatap muka saat kuliah.
20
  
3.2 Analisis Sistem SKS 
Mengenai fenomena pernikahan yang dapat diamati dalam 
kehidupan sosial pada akhir-akhir ini ada yang menarik dari lembaga 
perguruan tinggi khususnya di lingkungan kampus Progdi Pendidikan 
Agama Islam Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah 
Surakarta. Ada mahasiswa yang memutuskan untuk menikah pada saat 
masih dalam masa studi. Mahasiswa yang memutuskan untuk menikah 
                                                             
18 Bagus, PAI angkatan 2011, wawancara pada tgl 15 Juli 2015  
19 Ana Khusnul, PAI angkatan 2011, wawancara pada tgl 15 Juli 2015  
20 Erma Diah, PAI angkatan 2011, wawancara pada tgl 15 Juli 2015  
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harus pandai dalam membagi waktu antara kuliah/belajar dan tanggung 
jawab keluarga. 
Berdasarkan rumusan masalah dalam penelitian ini, peneliti akan 
mengkaji tentang bagaimana mahasiswa yang sudah menikah dalam 
mengatur waktu terhadap aktivitas belajar. Data yang diperoleh peneliti 
dari beberapa responden antara lain, presensi mahasiswa, dokumentasi 
tugas-tugas, transkip nilai, hasil interview dan angket yang telah diisi 
oleh responden. Selain data diatas peneliti juga memperoleh data 
wawancara dan angket tentang keuangan mahasiswa, tempat tinggal 
serta hubungan dengan mertua atau orang tua.  Berdasarkan data di atas, 
alasan mahasiswa menikah adalah atas dasar keinginan sendiri tanpa ada 
unsur paksaan. 
Berdasarkan data yang diperoleh dari responden antara lain 
sebagai berikut:  
 
3.2.1 Tatap Muka 
Dalam kegiatan tatap muka ini batas minimal kehadiran yang 
ditetapkan dari Universitas untuk bisa mengikuti ujian adalah 
75%. Data dari responden yang didapat dari presensi kehadiran 










Sarno 67 86 78 77 Mr.1 
Bagus 100 93 86 93 Mr.2 
Erma 100 78 93 90 Mrs.1 
Ana 75 93 93 87 Mrs.2 
Keterangan: Tabel dibuat oleh peneliti. 
Dilihat dari hasil presensi diatas bahwa semua responden 
memenuhi batas minimal presensi yaitu 75%, akan tetapi untuk 
(Mr.1) dalam mata kuliah Perencanaan Pembelajaran PAI 
Tabel 3.2.1. Data Presensi Rata-rata Kehadiran Mahasiswa 
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mendapat presensi dibawah batas minimal. (Mr.2) memiliki 
rata-rata presensi yang tertinggi karena responden ini belum 
memiliki anak jadi lebih mudah mengatur waktu antara jam 
kuliah dan kewajiban di rumah. (Mrs.1) untuk kegiatan 
perkuliahan mereka menyesuaikan jam kuliah yang sudah pasti, 
sedangkan untuk kewajiban dirumah mereka melaksanakannya 
setelah selesai kuliah. (Mrs.2) kuliah lebih diutamakan daripada 
pekerjaan rumah tangga. 
Jadi untuk presensi semua responden telah memenuhi syarat 
dengan rata-rata diatas batas minimal presensi yaitu 75%, akan 
tetapi untuk (Mr.1) ada salah satu mata kuliah yang kurang dari 
batas minimal presensi 75%.   
3.2.2 Penugasan Terstruktur 
Dari hasil wawancara yang diperoleh dari keempat 
responden bahwa Mrs.1, Mrs.2, Mr.1, dan Mr.2 mengerjakan 
tugas individu mata kuliah Perencanaan pembelajaran PAI. 
Sedangkan untuk mata kuliah Pendidikan Akhlak keempat 
responden mengerjakan tugas kelompok. Adapun tugas mata 
kuliah Leadership hanya Mrs.2 yang mengerjakan dan ketiga 
responden tidak mengerjakan dengan alasan bahwa tema yang 
diberikan cukup susah dan waktunya yang diberikan terbatas 
serta ditambah dengan pekerjaan rumah tangga yang sehingga 
pekerjaan kuliah menjadi terganggu.    
3.2.3 Kegiatan Mandiri Tidak Terstruktur 
Untuk kegiatan mandiri tidak terstruktur ini memerlukan 
waktu luang, kebanyakan responden atau mahasiswa yang sudah 
menikah waktu luang untuk kegiatan mandiri tidak terstruktur 
ini tidak ada. Waktu yang dimiliki sudah dipakai untuk kegiatan 







Adapun kesimpulan yang dapat diperoleh dari analisis data adalah 
sebagai berikut : 
4.1.1 Pengaturan Waktu untuk Tatap Muka 
Dalam kegiatan tatap muka ini presensi semua reponden mencapai 
rata-rata batas minimal 75%, akan tetapi ada salah satu reponden 
(Sarno) terdapat mata kuliah Perencanaan Pembelajaran PAI yang 
tidak memenuhi batas minimal 75%. Jadi untuk pengaturan dalam 
tatap muka sudah baik. 
4.1.2 Pengaturan Waktu untuk Penugasan Terstruktur 
Untuk penugasan terstruktur mahasiswa yang menikah dapat 
mengatur waktunya dengan baik, akan tetapi ada salah satu mata 
kuliah yang kurang baik.  
4.1.3 Pengaturan Waktu untuk Kegiatan Tidak Terstruktur 
Mahasiswa yang menikah dalam melakukan pengaturan waktu 
pada kegiatan tidak terstruktur ini sangat tidak baik, karena 
semuanya tidak melakukannya. 
Kiat – kiat dalam mengatur waktu mahasiswa yang sudah menikah 
adalah sebagai berikut : 
a. Membagi tugas rumah tangga dengan suami/istri agar  
b. Meluangkan waktu untuk memenuhi tugas kuliah 
c. Menjadwal waktu antara tugas rumah dan tugas belajar agar 
tidak terbuang sia-sia. 
4.2 Saran 
4.2.1 Bagi mahasiswa yang sudah menikah diharapkan agar lebih bisa 
mengatur waktu antara kewajiban belajar dan kewajiban dalam 
urusan rumah tangganya. Dan untuk mahasiswa yang belum 
menikah sebaiknya mempersiapkan segala sesuatunya sedini 
mungkin sebelum mengambil keputuasan untuk menikah ketika 
masih kuliah.   
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4.2.2 Dukungan keluarga sangat berpengaruh dalam kelancaran dan 
keberhasilan dalam belajar, apalagi mahasiswa yang sudah 
menikah dukunga seorang suami/istri dan keluarga yang lain sangat 
berpengaruh. 
4.2.3 Pada penelitian ini ada tiga reponden yang sudah lulus yaitu Erma, 
Ana, dan Bagus. Dan ada satu yang belum lulus yaitu Sarno. Untuk 
penelitian selanjutnya diharapkan agar lebih bisa mendalami 
penelitian yang sudah ada, karena masih banyak permasalah-
permasalahan yang perlu diteliti. 
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